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BAB III  
PELAKSANAAN KERJA PROFESI 

3.1 Bidang Kerja 

saat menjalani kerja profesi di perusahaan PT Jaya Teknik 

Indonesia, praktikan ditempatkan di bagian IT dengan tugas dan 

tanggungjawab yaitu melakukan migrasi data dengan menginput beberapa 

transaksi-transaksi perusahaan terkait Akun Biaya atau yang biasa disebut 

Reimbursement. Tidak hanya sekedar menginput data, Praktikan juga 

diberikan tugas untuk melakukan testing dan analisa terkait sistem 

informasi akuntansi yang digunakan perusahaan khususnya pada bagian 

penjurnalan apakah sudah tepat atau belum. 

 

Sebelum praktikan terlibat dalam kegiatan operasional IT  PT Jaya 

Teknik Indonesia, Praktikan mendapat instruksi atau bimbingan tentang 

apa yang harus dilakukan praktikan untuk memudahkan praktikan dalam 

melakukan pekerjaan dan menyelesaikan tugas yang  sudah diberikan oleh 

pembimbing kerja tersebut. Praktikan juga diberikan target untuk setiap 

tugas yang diberikan, sehingga praktikan harus menyelesaikan tugas yang 

diberikan sesuai dengan waktu yang telah ditentukan bersama dengan 

pembimbing kerja.  

3.2 Pelaksanaan Kerja  

   Dalam menjalanka kerja profesi disuatu perusahaan praktikan 

terlibat dalam dua tugas di dalam divisi IT yaitu: 
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3.2.1 Melakukan Penginputan Transaksi Biaya Project Langsung 

Pada bagian ini, Praktikan ditugaskan untuk menginput transaksi 

biaya project langsung. Biaya project langsung adalah biaya yang 

berkaitan dengan kegiatan operasional pada masing-masing project. 

Sehingga, penggunaan biaya project langsung harus berdasarkan budget 

yang telah disusun pada Rencana Anggaran Pelaksanaan (RAP). 

Baik kebutuhan untuk operasional kantor, proyek langsung, maupun 

proyek tidak langsung, tugas pertama yang perlu diselesaikan adalah 

meninjau dan mengkategorikan transaksi yang akan diganti. Kemudian 

Praktikan melakukan input ke dalam modul Expense dalam sub-modul 

Payment Request dan mengisi field sesuai dengan data yang dibutuhkan. 

Pada bagian ini, tipe biaya yang diinput praktikan ada Biaya Project. 

 

Tabel 3. 1 Flowchart 
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Langkah pertama dalam menerbitkan Reimbursement atau yang 

dalam perusahaan biasa disebut dengan BBY adalah setiap Praktikan 

wajib membuat catatan yang menampilkan transaksi terverifikasi dan 

melakukan pembukuan nominal, disertai justifikasi atas setiap biaya 

yang dikeluarkan Jika dokumen yang dibutuhkan sudah siap, user 

diwajibkan untuk menginputnya terlebih dahulu ke dalam sistem untuk 

kemudian diprint dan diberikan kepada Head of Division untuk meminta 

persetujuan (approval) agar proses reimbursement dapat terus 

dijalankan sampai ke proses terakhir. 

Langkah kedua, jika sudah mendapatkan approval dari Head of 

Division (Manager & Senior Manager),  maka dokumen dapat 

dimasukan ke divisi Finance. Divisi finance yang terlibat dalam proses 

ini adalah Cost Control, Kabag Treasury, dan Kasir. Pada proses ini, 

Divisi keuangan memeriksa ulang jumlah yang dikirimkan pengguna 

untuk melihat apakah jumlahnya sesuai dengan bukti pengeluaran saat 

ini. Setelah itu dikarenakan biaya yang akan dikeluarkan ini adalah 

biaya project langsung, yang artinya biaya ini berkaitan dengan 

kegiatan project, maka divisi finance juga harus memastikan bahwa 

biaya yang akan dikeluarkan sesuai dengan budget yang telah 

ditentukan oleh setiap project untuk kemudian diputuskan apakah 

proses reimbursement dapat dilanjutkan atau tidak.  

Langkah ketiga, jika seluruh tahap approval sudah terpenuhi, serta 

seluruh dokumen sudah lengkap dan sesuai, maka proses 

reimbursement dapat dilanjutkan ke tahap berikutnya yaitu proses 

pembayaran/reimburse yang dilakukan oleh Kasir. Pada proses ini, 

akan terbentuk jurnal pada saat kasir sudah melakukan pembayaran, 

baik dengan metode pembayaran Kas ataupun Transfer Bank. 
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3.2.1.1 Melakukan Penginputan permintaan BBY  

Pada bagian ini Praktikan melakukan pembuatan create form pada 

permintaan BBY, maka langkahnya yaitu user klik menu 

Payment Request > Pilih Request > Lalu Klik Create Button, 

maka tampilannya seperti gambar dibawah ini 

 

Gambar 3. 1 Penginputan BBY 

 

 

3.2.1.2 Melakukan Pengisian Master Data Biaya 

Pada bagian ini Praktikan melakukan penginputan pada master 

data biaya yang diminta. Maka tampilannya seperti gambar dibawah ini: 

 

 

Gambar 3.2 Pengisian Master Data Biaya Gambar 3. 2 Pengisian Master Data Biaya 
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3.2.1.3 Melakukan Pemilihan Budget Anggaran untuk Item Biaya yang 

Diminta 

Bagian ini Praktikan akan melakukan pemilihan pada budget 

anggaran, maka tampilannya seperti gambar dibawah ini: Isi sesuai 

dengan kebutuhan masing – masing. 

 

3.2.1.4 Melakukan Confirm untuk Pengajuan BBY yang telah sesuai 

Setelah semua diisi pada field masing - masing, lalu Praktikan akan 

klik button  untuk menyetujui form payment request yang 

dibuat telah sesuai. Maka tampilannya seperti gambar dibawah ini: 

 

Gambar 3.3 Pemilihan Budget Anggaran 

Gambar 3.4 Confirm untuk Pengajuan BBY 1 

Gambar 3. 3 Pemilihan Budget Anggaran 

Gambar 3. 4 Confirm Untuk Pengajuan BBY 
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Setelah melakukan confirm, confirm tersebut akan berubah menjadi 

nomer Maka tampilannya seperti gambar dibawah ini 

 

Setelah nomor BBY muncul praktikan melakukan approval sampai ke 

tahap reimbursement dimana pada tahap tersebut akan terbentuk jurnal seperti 

gambar berikut: 

 

 

Gambar 3. 6 Membentuk Jurnal 

 

 

Gambar 3.5 Nomor Kode Gambar 3. 5 Nomor Kode 
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3.2.2 Melakukan Penginputan Transaksi Biaya Operasional 

Pada bagian ini, Praktikan ditugaskan untuk menginput transaksi 

biaya operasional. Biaya operasional adalah biaya yang berkaitan dengan 

kegiatan operasional di Head Office. Biaya operasional harus dikeluarkan 

berdasarkan budget yang telah dirancang oleh bagian HR & GA. Budget 

atas biaya operasional ini dirancang setiap satu tahun sekali.  

Hal pertama yang harus dilakukan adalah baik kebutuhan untuk 

operasional kantor, proyek langsung, maupun proyek tidak langsung, tugas 

pertama yang perlu diselesaikan adalah meninjau dan mengkategorikan 

transaksi yang akan diganti Kemudian Praktikan melakukan input ke dalam 

modul Expense dalam sub-modul Payment Request dan mengisi field 

sesuai dengan data yang dibutuhkan. Pada bagian ini, tipe biaya yang 

diinput praktikan ada Biaya Non-Project. 

3.2.2.1 Melakukan Penginputan permintaan BBY  

Pada bagian ini Praktikan melakukan pembuatan create form pada 

permintaan BBY, maka langkahnya yaitu user klik menu 

Payment Request > Pilih Request > Lalu Klik Create Button, 

maka tampilannya seperti gambar dibawah ini 

Gambar 3.7 Penginputan permintaan BBY   Gambar 3. 7 Penginputan Permintaan BBY 
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3.2.2.2 Melakukan Pengisian Master Data Biaya  

Pada bagian ini Praktikan melakukan penginputan pada master 

data biaya yang diminta. Maka tampilannya seperti gambar dibawah ini: 

 

 

3.2.2.3 Melakukan Pemilihan Budget Anggaran untuk Item Biaya yang 

Diminta 

Bagian ini Praktikan akan melakukan pemilihan pada budget 

anggaran, maka tampilannya seperti gambar dibawah ini: Isi sesuai 

dengan kebutuhan masing – masing. 

 

 

Gambar 3.8 Pengisian Master Data Biaya 

Gambar 3.9 Pemilihan Budget Anggaran 

Gambar 3. 8 Pengisian Master Data Biaya 

Gambar 3. 9 Pemilihan Budget Anggaran 
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3.2.2.4 Melakukan Confirm untuk Pengajuan BBY yang telah sesuai 

Setelah semua diisi pada field masing - masing, lalu Praktikan akan klik 

button  untuk menyetujui form payment request yang dibuat 

telah sesuai. Maka tampilannya seperti gambar dibawah ini: 

Setelah melakukan confirm, confirm tersebut akan berubah menjadi 

nomer Maka tampilannya seperti gambar dibawah ini 

 

Gambar 3.10  Confirm untuk Pengajuan BBY  

Gambar 3.11 Nomor Kode 

Gambar 3. 10 Confirm Untuk BBY 

Gambar 3. 11 Nomor Kode 
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Setelah nomor BBY muncul praktikan melakukan approval sampai ke 

tahap reimbursement dimana pada tahap tersebut akan terbentuk jurnal seperti 

gambar berikut: 

 

 

 

Gambar 3. 12 Membentuk Jurnal 1 

 

3.3 Implementasi Terhadap Teori Sistem Informasi Akuntansi 

Menurut Stephen A.Moscove Sistem Informasi Akuntansi adalah 

suatu komponen organisasi yang mengumpulkan, mengklasifikasi, 

mengolah, menganalisa dan mengkomunikasikan informasi finansial dan 

pengambilan keputusan yang relavan kepda pihak diluar perusahaan 

dengan pihak didalam perusahaan. Menurut Romney & Steinbart (2018:10) 

Sistem Informasi Akuntansi adalah sistem yang dapat mengumpulkan, 

mencatat, menyimpan, dan memproses data untuk menghasilkan 

informasi bagi para pembuat keputusan. Hal ini termasuk orang, prosedur 

dan instruksi, data, perangkat lunak, infrastruktur teknologi informasi, 

kontrol internal serta langkah-langkah keamanan. 
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Berdasarkan informasi tersebut, praktikan dapat menyimpulkan 

bahwa teori tersebut sesuai dengan praktik yang terjadi di PT. Jaya Teknik 

Indonesia. Sistem Odoo yang digunakan oleh PT. Jaya Teknik Indonesia 

dalam siklus akuntansi pendapatan dan pengeluaran, dirancang untuk 

mendokumentasikan seluruh aktivitas bisnis yang berlangsung dalam 

jangka waktu tertentu. Sistem ini akan menghitung secara otomatis dan 

menghasilkan informasi yang dapat dimanfaatkan untuk mengambil 

keputusan.Selanjutnya adapun langkah yang membantu organisasi untuk 

memaksimalkan fungsi dari Sistem tersbut dan meningkatkan keefektifan 

operasional dalam akuntansi. 

Teori SIA Praktik PT Jaya Teknik Indonesia 

Mengumpulkan data Pada proses ini PT Jaya Teknik Indonesia 

melakukan pengambilan data atau 

pengumpulan informasi. Data ini 

merupakan bahan mentah yang akan 

diolah dan dijadikan dasar untuk 

menciptakan laporan keuangan dan 

informasi akuntansi lainnya. 

Mencatat data Pada proses ini PT Jaya Teknik Indonesia 

melakukan pencatatan data yang dimana 

pencatatan tersebut dimulai dari transaksi 

dan peristiwa keuangan yang terjadi dalam 

suatu organisasi. Hal ini akan melibatkan 

pengumpulan dan dokumentasi detail 

transaksi yang mencakup informasi seperti 

tanggal, deskripsi, jumlah, sumber dan 

tujuan transaksi, dan elemen-elemen 

penting lainnya.. 

Menyimpan data Pada proses ini, langkah yang terpenting 

bagi PT Jaya Teknik Indonesia yang 

dimana langkah ini melibatkan 

penyimpanan informasi dan transaksi 

keuangan dalam format yang aman, 
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terstruktur, dan mudah diakses. Proses 

penyimpanan data ini memungkinkan 

organisasi untuk menjaga catatan historis 

yang diperlukan untuk pembuatan laporan 

keuangan, analisis, audit, dan keperluan 

lainnya. 

Memproses data Pada tahap ini PT Jaya Teknik Indonesia. 

Memiliki aplikasi Odoo untuk melakukan 

penginputan data yang sudah disediakan. 

Pada aplikasi ini membuat karyawan 

menjadi mudah untuk melakukan 

penginputan data karena di dalam aplikasi 

tersebut sudah ada sub-sub mengenai 

akuntansi. 

Menghasilkan Informasi Pada tahapan ini praktikan PT Jaya Teknik 

Indonesia, mendapatkan hasil  informasi 

terkait yang sudah dilakukannya 

penginputan data. Hasil tersebut akan 

dilaporkan ke Senior Manager. Apakah 

dari penginputan data tersebut mengalami 

kesahalan atau tidak jika tidak senior 

manager akan melakukan approve. 

Tabel 3. 2 Teori SIA dan Praktik 

3.4 Kendala Yang Dihadapi 

Dalam setiap kegiatan yang dilakukan pasti terdapat permasalahan atau 

hambatan yang dihadapi baik secara langsung maupun tidak langsung. 

Hambatan yang dihadapi dalam pekerjaan profesional : 

1. Tidak jelasnya hambatan pembagian kerja 

disaat menjalankan pekerjaan profesional terdapat ada beberapa 

permasalahan dalam pembagian kerja. Dikarenakan karyawan yang 

berada di PT Jaya Teknik Indonesia kadang mengerjakan tugasnya 

sama dengan praktikan sehingga terjadinya file yang double. 
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2. Bagian atau divisi praktikan dengan jurusan kuliah berbeda. 

Pada saat melakukan aktivitas praktikan mendapatkan pekerjaan 

yang kurang sejalan dengan jurusan praktikan. Dikarenakan praktikan 

dimasukan ke divisi IT. Akan tetapi dari divisi ini praktikan juga 

mengerjakan bagian keuangannya dan sistem informasi 

akuntansinya. 

 

3. Masala pada Aplikasi Odoo 

Pada saat praktikan mengerjakan tugasnya untuk penginputan biaya 

ke aplikasi Odoo, aplikasi tersebut mengalami keterlambatan sinyal 

atau adanya kendala sinyal. Dengan adanya hal tersebut membuat 

praktikan menjadi menunggu sebentar untuk penginputan biayanya 

sampai sinyal tersebut stabil kembali. 

 

4. Adanya masalah pada penginputan pembuatan tanda terima 

kuitansi dan invoice. 

Pada masalah ini banyak karyawan yang salah masukin data atau 

peninputan data ke software epicor. Sehingga praktikan melakukan 

penginputan ulang pada pembuatan TTK dan invoice ke software 

Epicor. 

3.5 Cara Mengatasi Kendala 

Pada saat melakukan aktivitas pasti adanya masalah dan 

udah pasti ada solusinya untuk mengatasi masalah tersebut. Karena 

kalo tidak ada solusinya para karyawan yang bekerja diperusahaan 

tersebut akan mengalami ketidaknyamanan pada saat bekerja. Maka 

dari itu untuk mengatasi masalah tersebut, ada baiknya untuk 

mengidentifikasi penyebab masalahnya. Dengan cara ini, 

penyelesaian masalah menjadi mudah. Agar para praktisi dapat 

mengatasi kendala-kendala yang timbul dalam melakukan kerja 

profesional di PT Jaya Teknik Indonesia yaitu. 
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1. Kendala tidak jelasnya hambatan pada pembagian tugas 

Untuk mengatasi masalah ini, praktikan bisa langsung konfirmasi 

kepada pembimbing kerjanya untuk melakukan follow up pembagian 

tugasnya supaya tidak terjadinya file yang double pada karyawan yang 

lainnya. 

 

2. Masalah bagian atau divisi praktikan dengan jurusan kuliah 

berbeda. 

Untuk mengatasi masalah ini, seharusnya perusahaan memberikan 

bagian atau divisi untuk bekerjanya sesuai dengan jurusan kuliah 

tersebut. Dikarenakan untuk pengalaman praktikan tersebut. 

 

3. Masalah pada aplikasi Odoo 

Untuk mengatasi masalah ini, perusahaan bisa melakukan secepa-

cepatnya untuk memperbaiki pada bagian sinyalnya karena sangat 

berpengaruh dengan para karyawan tersebut untuk melakukan 

aktivitas kerjanya dan melakukan penginputan data. 

 

4. Adanya masalah pada penginputan pembuatan tanda terima 

kuitansi dan invoice 

Untuk mengatasi masalah ini, seharusnya karyawan harus lebih teliti 

lagi supaya tidak adanya lagi kesalahan pada penginputan data ke 

software epicor. 

3.6 Pembelajaran Yang Diperoleh dari Kerja Profesi 

Selama praktikan melakukan aktivitas Kerja Profesi  

PT Jaya Teknik Indonesia. Praktikan banyak sekali pembelajaran 

yang di dapat. Selain itu juga praktikan mendapatkan pengalaman 

kerja yang berkaitan IT dan Sistem Informasi Akuntansi, pengalaman 

yang di dapat oleh praktikan ialah berguna untuk kedepannya di dunia 

bekerja. Karena banyak sekali hal-hal praktikan tidak tahu di dunia 

kuliah tetapi di dunia bekerja praktikan menjadi tahu materi-materi 

yang sudah dijalankan di kuliahan. Pembelajaran yang diperoleh 

praktikan selama kerja profesi ialah : 
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1. Praktikan dapat memahami bagaimana cara 

beradaptasi dengan lingkungan kerja secara langsung 

2. Praktikan mendapatkan ilmu baru di bidang IT maupun 

di bidang keuangan 

3. Praktikan dapat mengetahui proses kerja secara 

langsung dibagian IT pada perusahaan PT Jaya Teknik 

Indonesia. 

4. Praktikan dapat berkomunikasi dengan baik secara 

langsung dan bersikap sopan, santun kepada atasan 

dan rekan kerja 

5. Praktikan dapat bertanggungjawab pada pekerjaannya 

yang sudah diberikan oleh pembimbing praktikan. 

6. Praktikan mendapatkan pengalaman bekerja secara 

lansung dan merasakan lansung bekerja sama dengan 

tim dalam suatu perusahaan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


